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 Biofloc is a cultivation technique to manage aquaculture using 
microorganisms to increase feed and waste products by adding an organic 
carbon source. The purpose of this study is to determine the survival rate of 
tilapia (Oreochromis mossambicus) and the environmental chemical parameters 
in biofloc rearing media with daluga (Crytosperma merkusii) debris as a carbon 
source. This study used a completely randomized design (CRD) with four 
treatments and three replications. The treatments without biofloc as a control, 
C: N = 15, C: N = 20, and C: N = 25. The mean length of Tilapia is 5.5 cm and 
spread ten fish per bucket. The research parameters are water quality and 
survival rate (SR)of Tilapia. The water quality parameters are including 
temperature, pH, conductivity, and redox. The best treatment from the 
research results at C: N = 25 with the highest SR percentage 86.67%. The water 
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 Bioflok adalah teknik budidaya ikan untuk mengelola lingkungan budidaya 
dengan memanfaatkan mikroorganisme untuk meningkatkan penggunaan 
pakan dan sisa hasil metabolisme dengan penambahan sumber karbon 
organik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketahanan hidup bibit 
ikan mujair (Oreochromis mossambicus) dan nilai parameter kimiawi 
lingkungan pada media pemeliharaan bioflok dengan debris daluga 
(Crytosperma merkusii) sebagai sumber karbon. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. 
Perlakuan yang dilakukan adalah tanpa bioflok, C:N=15, C:N=20, dan 
C:N=25. Hewan uji ikan mujair dengan panjang rata-rata 5,5 cm di tebar 10 
ekor setiap ember. Parameter yang diamati adalah kualitas air yang meliputi 
suhu, pH, konduktivitas, dan redoks dan Survival Rate (SR) ikan mujair. Dari 
hasil penelitian diketahui bahwa perlakuan terbaik pada C:N=25 dengan 
persentase SR tertinggi yaitu, 86,67%. Kualitas air selama penelitian ada pada 
kondisi optimal di setiap perlakuan. 
Pendahuluan  
Ikan mujair (Oreochromis mossambicus) 
merupakan salah satu komoditas perairan 
tawar yang perkembangbiakannya relative 
lebih cepat dibandingkan dengan jenis ikan air 
tawar lainnya. Ikan mujair banyak terdapat di 
perairan Indonesia dan sering diolah menjadi 
sumber bahan makanan karena rasa dan 
kandungan proteinnya cukup tinggi sehingga 
ikan mujair banyak dibudidayakan oleh 
masyarakat [1–4]. Dalam pembudidayaan ikan 
mujair, masyarakat biasanya menggunakan 
pakan buatan. Namun, pakan buatan yang 
diberikan tidak semua dikonsumsi oleh ikan. 
Sehingga, pakan buatan tersebut terbuang dan 
mengganggu kualitas air dari ikan tersebut [5]. 




Tingginya penggunaan pakan dalam 
budidaya intensif, dapat mengakibatkan 
pencemaran lingkungan yang menyebabkan 
penyebaran penyakit. Ikan hanya menyerap 
25% pakan yang diberikan, sedangkan 75% 
lainnya menjadi limbah di dalam air. Limbah 
dari pakan ini akan diubah oleh bakteri menjadi 
ammonia yang dapat menyebabkan kematian 
pada ikan [6]. 
Penerapan teknologi melalui pendekatan 
biologis, telah menerapkan teknik bioflok untuk 
menjaga kualitas air untuk budidaya [7]. 
Bioflok adalah teknik budidaya dengan 
rekayasa lingkungan menggunakan 
mikroorganisme dan oksigen untuk 
meningkatkan nilai cerna pakan. Teknologi 
bioflok menggunakan bakteri, jamur, plankton, 
alga yang mempengaruhi struktur nutrisi 
bioflok [8]. Penggunaan bioflok dapat membuat 
angka produktifitas panen lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai pertumbuhan ikan 
pada umumnya [9]. 
Prinsip teknik bioflok adalah potensial 
limbah dan konversi bioflok sebagai pakan 
alami dalam sistem pembudidayaan ikan 
dengan aerasi konstan. Penambahan sumber 
karbon sebagai substrat bahan organic 
memungkinkan dekomposisi aerobic dan 
mempertahankan tingkat mikroba flok dalam 
suspense pakan [5]. 
Talas rawa raksasa atau biasa dikenal oleh 
masyarakat lokal daluga adalah salah satu jenis 
tumbuhan talas-talasan yang banyak terdapat 
di Kabupaten Kepulauan Siau, Sangihe dan 
Talaud,  Sulawesi Utara. Daluga sering 
dijadikan sebagai bahan makanan oleh 
masyarakat setempat. Hasil pengujian pati 
umbi daluga adalah sekitar 16 - 24%, kadar 
lemak rendah (<1%), dan mengandung lebih 
tinggi. Tingkat abu dan tingkat protein yang 
lebih rendah daripada pati sereal. Tepung 
daluga memiliki khasiat yang sama yaitu 
rendemen rata-rata 14,70% [10]. 
Penambahan sumber karbon dalam 
budidaya ikan dengan metode bioflok dapat 
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 
ikan [11], oleh karena itu, dilakukan penelitian 
ini dengan tujuan untuk mengetahui ketahanan 
hidup ikan mujair dan nilai parameter kimiawi 
lingkungan pada media pemeliharaan dangan 
sistem bioflok menggunakan debris daluga 
sebagai sumber karbon. 
 
Bahan dan Metode  
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah air tawar, EM4, debris daluga, dan 
pakan. Ikan uji yang digunakan adalah ikan 
mujair dengan berat rata-rata ikan pada awal 
percobaan adalah 0,7g per ekor sebanyak 120 
ekor. Penelitian ini merupakan percobaan 
factorial yang diatur berdasarkan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 
ulangan, sehingga total perlakuan ada 12 
perlakuan. Perlakuan yang digunakan yaitu, 
perlakuan A sebagai Kontrol (Tanpa Bioflok), 
Perlakuan B dengan rasio C:N = 15, perlakuan C 
dengan rasio C:N = 20, dan perlakuan D dengan 
rasio C:N = 25. 
Wadah yang digunakan dalam kultur 
bioflok adalah 12 unit ember dan diisi dengan 
air tawar sebanyak 5L dan setelah itu diberi 
aerasi untuk mempertahankan oksigen terlarut. 
Setiap ember diisi 10 ekor ikan mujair. Bioflok 
diproduksi dengan menambahkan EM4 
(Effective microorganisms-4) yang mengandung 
bakteri Lactobacillus casei dan Saccharomyces 
cerevisiae. Setiap 0,5mL EM4 dilarutkan ke 
dalam 5L air. Kemudian ditambahkan debris 
daluga dan diaduk hingga rata. Pemberian 
debris daluga disesuaikan dengan rasio yang 
telah ditentukan. Pemberian debris daluga 
dihitung berdasarkan rasio C:N seperti pada 
gambar 1 [12]. 
 
Gambar 1. Perhitungan debris daluga 
Apabila jumlah pakan yang diberikan 
sebanyak 7,1g dengan kandungan protein 30% 
dan kandungan karbon daluga adalah 37,86. 
Sehingga pemberian tepung daluga sebagai 
sumber karbon pada rasio C:N=15, C:N=20, dan 
C:N=25 secara berturut-turut adalah 4,49g, 
5,94g, dan 7,42g. Pakan diberikan setiap hari 
sedangkan debris daluga diberikan seminggu 




sekali hingga akhir penelitian. 
Parameter penelitian ikan mujair meliputi 
kualitas air dan survival rate. Kualitas air yang 
diamati meliputi suhu, pH, konduktivitas, dan 
redoks. Data kualitas air didapati dengan 
menggunakan thermometer, pH meter, ORP 
meter, dan conductivity meter. Survival rate 
ikan dihitung dengan rumus persamaan 1. Data 
kualitas air yang diperoleh dianalisis secara 
deskriptif dan data hasil survival rate akan 
dianalisis menggunakan analisis ragam 






 x 100%            (1) 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil pengukuran parameter kualitas air 
ikan mujair berupa suhu, pH, conductivity, dan 
redoks disajikan dalam bentuk grafik setiap 
parameter pada tiap perlakuan serta persentase 
ketahanan hidup ikan mujair selama 15 hari 
pengamatan disajikan dalam tabel 1. 
Suhu 
 
Gambar 2. Grafik Hasil Pengukuran Suhu 
Tanpa Bioflok 
Pengukuran suhu air pemeliharaan ikan 
mujair menggukan conductivity meter. Hasil 
penelitian menunjukan suhu selama 
pemeliharaan ikan mujair adalah 25oC pada 
semua perlakuan dan ulangan. Hal ini terjadi 
karena lokasi penelitian berada ditempat yang 
sama sehingga suhu yang didapatkan sama, 
yaitu 25oC. Ikan mujair dapat bertahan hidup 
pada kisaran suhu 14-38oC dengan suhu 
optimal untuk pertumbuhan dan 
pekembangannya adalah 25-30oC sehingga, 
suhu yang air selama masa pemeliharaan ikan 
mujair ini masih ada pada kondisi yang baik 
bagi ikan mujair seperti pada gambar 2, gambar 
3, gambar 4, dan gambar 5 [13]. 
 
Gambar 3. Grafik hasil pengukuran suhu pada 
perlakuan C:N=15 
 
Gambar 4. Grafik hasil pengukuran suhu pada 
perlakuan C:N=20 
 
Gambar 5. Grafik hasil pengukuran suhu pada 
perlakuan C:N=25 
Derajat Kasaman (pH) 
Pengukuran pH dilakukan setiap hari 
selama penelitian berlangsung. Dari data hasil 
penelitian, didapatkan bahwa pH air 
pemeliharaan ikan mujair tidak berbeda jauh 
antar tiap perlakuan dan ada pada kisaran 7,05-
7,99 yang cukup stabil dan bisa menunjang 
pertumbuhan ikan mujair. Hasil pH pada setiap  
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dibanding hari pertama. Hal ini diduga karena 
adanya proses nitrifikasi pada media 
pemeliharaan dimana, bakteri nitrifikasi akan 
mereduksi amonia dan merubahnya menjadi 
nitrit dan nitrat yang tidak begitu toksik bagi 
pertumbuhan ikan mujair [14]. Namun, walau 
mengalami penurunan pH masih berada dalam 
batas toleransi optimum untuk pertumbuhan 
ikan, yaitu 7 - 8,5 untuk pertumbuhan ikan 
mujair [9]. Pada hari ke-8, pH setiap perlakuan 
ada pada kisaran 7,6-7,8 karena adanya 
pergantian air. pH perairan dipengaruhi oleh 
oksigen terlarut dimana semakin kecil oksigen 
terlarut kencenderungan pH akan bersifat basa 
dan sebaliknya sehingga berdasarkan hasil 
penelitian menunjukan bahwa, kondisi pH 
masih stabil pada angka 7 selama masa 
penelitian yang berarti konsentrasi oksigen 
terlarut juga relatif stabil seperti yang terlihat 
pada gambar 6, gambar 7, gambar 8, gambar 9 
[15]. 
 
Gambar 6. Grafik hasil pengukuran pH pada 
perlakuan tanpa bioflok 
 
Gambar 7.  Grafik hasil pengukuran pH pada 
perlakuan C:N=15 
 
Gambar 8. Grafik hasil pengukuran pH pada 
perlakuan C:N=20 
 
Gambar 9. Grafik hasil pengukuran pH pada 
perlakuan C:N=25 
Konduktifitas Air 
Konduktivitas air adalah kemampuan air 
untuk mengetahui daya hantar listrik (DHL). 
Daya hantar listrik ini diukur pada suhu 
standart yaitu pada 25o C. Konduktivitas air 
bergantung pada jumlah ion-ion terlarut per 
volumenya dan mobilitas ion-ion tersebut. 
Secara umum, faktor yang lebih dominan dalam 
perubahan konduktivitas air adalah 
temperatur. Nilai konduktivitas air tawar 
adalah <650 µS/cm [16], kondisi air dalam 
kisaran perairan alami adalah 20 - 1500 µS/cm. 
Semakin tinggi nilai konduktivitas di perairan 
menunjukkan adanya bahan pencemar yang 
masuk. 
Berdasarkan gambar 10, gambar 11, 
gambar 12, dan gambar 13 hasil pengukuran 
konduktivitas air selama penelitian tidak 
berbeda jauh antar tiap perlakuan dan masih 
berada pada kisaran normal yaitu, 485-908 
µS/cm. Nilai tertinggi konduktivitas berada 
pada hari ke-7 disetiap ulangan yang 
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semakin meningkat dan dilakukan penggantian 
air pada hari ke-8 untuk mengurangi bahan 
pencemar di dalam air yang dapat berbahaya 
bagi ikan. Pada hari ke-15 di dapati bahwa rata-
rata nilai konduktivitas pada perlakuan tanpa 
bioflok tetap naik sedangkan pada perlakuan 
dengan bioflok terjadi penurunan. Hal ini 
mengindikasikan semakin tingginya 
kandungan bahan pencemar pada perlakuan 
tanpa biofllok karena tidak ada bakteri yang 
dapat mengasimilasi sisa pakan dan feses ikan 
yang dapat mencemari air. 
 
Gambar 10. Grafik hasil pengukuran 
konduktifitas pada perlakuan tanpa bioflok 
 
Gambar 11. Grafik hasil pengukuran 
konduktifitas pada perlakuan C:N=15 
 
Gambar 12. Grafik hasil pengukuran 
konduktifitas pada perlakuan C:N=20 
 
Gambar 13. Grafik hasil pengukuran 
konduktifitas pada perlakuan C:N=25 
Redoks 
Reaksi redoks terdiri dari dua reaksi, yaitu 
reaksi reduksi dan reaksi oksidasi. Reaksi 
reduksi adalah reaksi pelepasan oksigen, 
sedangkan oksidasiadalah reaksi pengikatan 
oksigen. Didalam air, kondisi redoks terjadi 
apabila jika oksigen menurun maka, terjadi 
proses denitrifikasi. Dalam penelitian nilai 
redoks air pemeliharaan ikan mujair, nilai 
redoks berkisar 479-717.  
 
Gambar 14. Grafik hasil pengukuran redoks 
pada perlakuan tanpa bioflok 
 
Gambar 15. Grafik hasil pengukuran redoks 
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Nilai yang lebih besar menunjukkan 
kondisi yang lebih teroksidasi [17]. Berdasarkan 
grafik pada gambar 14, gambar 15, gambar 16 
dan gambar 17 tidak ada perbedaan yang nyata 
antar setiap perlakuan namun, nilai redoks 
masih ada pada kondisi yang normal untuk 
pemeliharaan ikan. 
 
Gambar 16. Grafik hasil pengukuran redoks 
pada perlakuan C:N=20 
 
Gambar 17. Grafik hasil pengukuran redoks 
pada perlakuan C:N=25 
Konsentrasi oksigen terlarut adalah faktor 
yang penting dalam mempengaruhi proses dan 
kondisi air dan sedimen dalam budidaya ikan. 
Kebutuhan oksigen dalam budidaya ikan 
tergantung pada difusi oksigen pada bagian 
atas air. Pada kedalaman 0-4cm, ketika 
kandungan oksigen menurun, terjadi proses 
denitrifikasi [17].  
 
Survival Rate (SR) 
Data hasil uji ANOVA berdasarkan hasil 
SR ikan mujair dengan tambahan probiotik dan 
debris daluga disajikan dalam tabel 1. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa budidaya ikan 
mujair dengan kultur bioflok memiliki 
perbedaan nyata (P<0,05) yaitu, nilai sig. ada 
pada angka 0,001. Rata-rata persentase nilai SR 
dari perlakuan tanpa bioflok, C:N=15 ulangan 
1,2, dan 3 berturut-turut adalah 1,9 mg, 1,8 mg, 
dan 2,2 mg. Untuk C:N=20 ulangan 1,2, dan 3 
berturut-turut adalah 10,8 mg, 11,7 mg dan 9,9 
mg, sedangkan untuk C:N=25 ulangan 1, 2, dan 
3 secara berturut-turut adalah 11,4 mg, 11,7 mg, 
dan 12,3 mg.  
Tabel 1. Data hasil uji ANOVA 
 
Penggunaan debris daluga yang paling 
baik ada pada perlakuan C:N=25 karena 
memiliki rata-rata nilai persentase paling tinggi 
dan perlakuan tanpa bioflok memiliki nilai 
paling rendah. Pemberian probiotik dan debris 
daluga dianggap cukup efisien karena 
memberikan hasil SR yang baik. Hal ini 
membuktikan bahwa pemeliharaan ikan 
menggunakan kultur bioflok memiliki tingkat 
ketahanan hidup ikan menjadi lebih tinggi 
dibandingkan dengan cara konvensional.  
Tingginya angka kematian ikan pada 
perlakuan tanpa bioflok bisa diakibatkan oleh 
rendahnya kualitas air. Hal ini disebabkan 
karena tidak adanya mikroorganisme yang 
dapat mengurai pakan dan sisa metabolisme 
ikan sehingga, semua material tersebut 
terakumulasi dan mengendap dalam wadah 
dalam konsentrasi yang tinggi. Material 
tersebut terurai dan membentuk substrat yang 
bersifat racun [9]. Kondisi ini menyebabkan 
ikan menjadi stress dan berkurangnya nafsu 
makan sehingga menyebabkan kematian pada 
ikan sehingga kultur bioflok dapat mereduksi 
senyawa berbahaya di dalam air yang 
menyebabkan nafsu makan ikan lebih banyak. 
Hal ini dibuktikan dengan pakan yang selalu 
habis pada setiap pemberian. 
Kualitas air manjadi faktor utama yang 
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6825.000 3 2275.000 14.368 .001 
Within 
Groups 
1266.667 8 158.333   
Total 8091.667 11    




meminimalisir angka kematian ikan mujair. 
Dari data hasil penelitian yang didapatkan, ikan 
tanpa kultur bioflok memiliki nilai SR yang 
lebih rendah dibandingkan dengan ikan 
dengan kultur bioflok. Hal ini disebabkan oleh 
adanya bakteri heterotrof yang mampu 
mengasimilasikan ammonia menjadi protein 
[12]. Penerapan sistem bioflok dapat mereduksi 
senyawa-senyawa organic pakan dan sisa hasil 
metabolisme ikan yang dapat menurunkan 
kualitas air yang bersifat toksin bagi ikan [15]. 
Berdasarkan data kualitas air, diketahui tidak 
ada perbedaan yang nyata antar setiap 
perlakuan. Ini diduga karena jumlah ikan 
didalam wadah lebih sedikit yang 
menyebabkan sisa pakan dan sisa hasil 
metabolisme ikan juga sedikit sehingga, tidak 
ada perbedaan nyata antar setiap perlakuan.  
Kematian pada perlakuan tanpa bioflok 
banyak terjadi, diduga karena hasil 
metabolisme yang dikeluarkan berupa 
karbondioksida dan amonia yang terakumulasi 
di dalam air. Amonia telah terkumpul didalam 
air akan sangat berbahaya dan dapat memicu 
timbulnya racun yang dapat menyebabkan 
kematian pada benih ikan. Sementara, nilai SR 
paling baik ada pada perlakuan C:N=25. Hal ini 
diduga karena semakin banyak konsentrasi 
debris daluga yang diberikan maka, 
pembentukan flok akan semakin baik [12]. 
Dari data hasil penelitian menunjukkan 
bahwa semakin tinggi konsentrasi debris 
daluga yang diberikan, nilai SR semakin tinggi. 
Hal ini diduga karena adanya bakteri heterotrof 
yang dapat bekerja lebih optimal dengan 
pemberian debris daluga sebagai sumber 
karbon. Dengan adanya debris daluga, bakteri 
dapat mengubah karbon dan nitrogen 
anorganik menjadi sumber pakan alami bagi 
ikan sehingga, efisiensi pakan dapat lebih 
tinggi. 
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Kesimpulan 
Penggunaan kultur bioflok dapat 
memberikan pengaruh terhadap pemeliharaan 
ikan mujair. Kualitas air selama penelitian juga 
ada pada keadaan yang optimal. Penggunaan 
rasio C:N dapat memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap nilai SR ikan mujair. Rasio C:N 
yang paling baik adalah C:N=25 dengan rata-
rata nilai SR tertinggi. 
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